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Abstrak

Untuk mengimplementasikan pembelajaran interaktif maka partisipasi siswa dalam kegiatan belajar menjadi sangat
penting. Dalam mengajar guru harus memaksimalkan berbagai instrumen yang ada termasuk perangkat metode
pembelajaran untuk memaksimalkan pembelajaran interaktif. Salah satu metode yang cukup efektif dalam menciptakan
pembelajaran yang interaktif adalah ice breaking. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan ice
breaking dalam pembelajaran interaktif di SMPN 1 Cadasari. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan wawancara dan kuantitatif dengan angket.
Adapun objek dari penelitian ini adalah guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ice breaking
dalam pembelajaran interaktif cukup efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
adanya ice breaking kegiatan belajar menjadi lebih nyaman dan menyenangkan sehingga membuat siswa lebih. Ice
breaking membuat siswa lebih terdorong untuk berpartisipasi dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh gurunya.

Kata Kunci: Ice Breaking, Pembelajaran Interaktif, Metode Pembelajaran, Partisipasi Siswa

PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan efektivitas hasil pembelajaran, partisipasi siswa dalam pembelajaran menjadi
sangat penting. Menurut Maulana (VE Erviana, 2023), seseorang hanya mampu berkonsentrasi dalam belajar hanya 15
menit, lebih dari 15 menit dapat membuat konsentrasi peserta didik berkurang. Hal ini ditandai dengan peserta didik
mulaimengantuk dalam belajar, jenuh, membuat kegaduhan, tidak bersemangat, merasa bosan serta tidak fokus dalam
menerima materi. Sementara F. Thomas Edison dalam bukunya “52 Metode Mengajar” menyatakan bahwa manusia
mempunyai sifat mudah bosan. Kebosanan itu biasanya terjadi karena terlalu lama berada dalam satu situasi atau hal
yangsudah diketahui dan di ulang-ulang berkali-kali atau cara menyajikannya yang tidak menarik. (FSI Zai, 2022)

Untuk mengantisipasi faktor kebosanan itu maka guru harus melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.
Kegiatan tidak boleh hanya satu arah namun harus terjadi secara dua arah (timbal balik). Dengan kata lain
pembelajaranharus berjalan secara interaktif dimana terjadi interaksi yang seimbang antara guru dan siswa sehingga
kedua belah pihakberperan dan berbuat secara aktif di dalam proses pembelajaran.

Untuk menciptakan pembelajaran interaktif maka pemilihan metode pembelajaran atau penyajian materi
pelajaran menjadi sangat krusial. Metode pembelajaran yang digunakan hendaknya bervariasi agar peserta tidak jenuh
dan membosankan. Dengan menggunakan metode yang tepat tentunya hal ini akan menambah suatu pengalaman dan
variasi mengajar serta minat dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran.

Metode pembelajaran merupakan suatu teknik penyajian yang dikuasai oleh seorang pengajar untuk
menyajikan materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi
pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan
Aswan Zain (FSI Zai, 2022), metode pembelajaran memiliki peranan dan fungsi yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar. Yang pertama metode pembelajaran mampu menjadi alat ekstrinsik, artinya seorang pendidik
menjadi motivator bagi peserta didik. Menempatkan pendidik sebagai motivator bagi peserta didik akan menjadi
motif-motif yang aktif dan berperan sebagai perangsang dari luar (eksternal). Metode pembelajaran akan berperan dan
berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar peserta didik. Yang kedua sebagai
strategi pembelajaran. Seorang pendidik harus mengenal kemampuan peserta didiknya dalam belajar, seperti tingkat
intelegensi yang dimiliki peserta didik, hal ini sangatmempengaruhi daya serap peserta didik dalam belajar, ada yang
cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat dalam memahami materi-materi yang disampaikan. Dengan kata lain
tepat atau tidaknya pemilihan metode pembelajaran akansangat berpengaruh terhadap dalam keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk menghadirkan pembelajaran yang interaktif
adalahice breaking. Menurut M. Said dalam Sunarto Ice Breaking adalah permainan atau kegiatan yang berfungsi
untuk mengubah suasana kebekuan dalam kelompok. Menurut Ucu Sulastri Ice Breaking adalah peralihan situasi dari
yang membosankan, mengantuk dan tegang menjadi ceria dan menyenangkan dengan permainan-permainan
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sederhana.(Mabharrir, 2022)

Sementara menurut Selvia (2022) ice breaking adalah suatu permainan atau kegiatan yang berfungsi untuk
mengubah suasana kebekuan dalam kelompok. Ice breaking dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai pemecah
situasikebekuan atau fisik peserta didik. Ice breaking dimaksudkan untuk membangun suasana belajar yang dinamis,
penuh semangat, dan antusiasme yang Memiliki karakteristik menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta
serius namun santai.

Selain sebagai pemecah kebekuan, ice breaking sangat bermanfaat dalam meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran. Ice breaking dapat membantu meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran.Hasil penelitian Febby Puspita sari dan Ismail Marzuki (2023) menunjukkan bahwa ice breaking mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga siswa lebih
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil penelitian Meta Rosianna dkk (2024) menunjukkan bahwa
pengaruh yang positif dan signifikan antara antara Ice Breaking terhadap Keaktifan Belajar siswa.

Hasil penelitian Fadiyah dkk (2024) menunjukkan dampak positif dari kegiatan ice breaking dalam
pembelajarandi kelas yaitu meningkatkan konsentrasi dan partisipasi siswa, meningkatkan minat dan semangat belajar.
Hasil penelitian Luthfiya ‘Aqidatu (2024) menyimpulkan bahwa penerapan ice breaking di sela-sela pembelajaran
dapat mengembalikankonsentrasi peserta didik untuk fokus pada materi pembelajaran. Penggunaan metode permainan
juga dapat meningkatkankeaktifan serta pemahaman peserta didik terhadap materi matematika yang abstrak.

Berdasarkan latar belakang tersebut penting untuk meneliti tentang penerapan ice breaking dalam
pembelajaran interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan ice breaking dalam
pembelajaran interaktif pada siswa SMPN 1 Cadasari.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan berupa pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono (2020:9) penelitian kualitatif deskriptif adalah pengumpulan data yang
berbentuk kata-kata atau gambar-gambar sehingga tidak menekankan pada angka. Data yang nantinya dikumpulkan
kemudian akandianalisis dan dideskripsikan agar mudah dipahami oleh orang lain. Metode ini dipilih karena metode
ice breaking sudahditerapkan di lokasi penelitian sehingga peneliti tidak perlu lagi mendesain seperangkat kegiatan ice
breaking untuk diujicoba terhadap siswa. Tahapan penelitian meliputi perancangan, penelitian, pelaksanaan, analisis
informasi, dan penyusunan laporan penelitian. Objek penelitian ini melibatkan guru dan 25 siswa SMPN 1 Cadasari.
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dapat memberikan gambaran lengkap terkait penerapan dan
implikasi ice breaking dalam pembelajaran interaktif pada siswa di SMPN 1 Cadasari.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung pada guru dan siswa selama proses pembelajaran untuk
memperoleh informasi
mengenai hasil dari penerapan teknik pembelajaran ice breaking. Teknik wawancara digunakan dengan mengajukan
beberapa pertanyaan terkait dengan penerapan ice breaking dan dampaknya terhadap pembelajaran interaktif kepada
guru.Untuk menyempurnakan penelitian ini peneliti juga menghimpun data berupa dokumen berbentuk instrumen non
tes yangdigunakan dengan membagikan angket atau kuesioner kepada 25 orang siswa setelah kegiatan pembelajaran
berbasis icebreaking berlangsung. Data tersebut akan diolah dan disajikan dalam bentuk diagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran interaktif adalah model pembelajaran dua arah yang menekankan pada adanya interaksi timbal
balik antara guru dan siswa. Oleh karena itu partisipasi siswa dalam pembelajaran menjadi prasyarat mutlak yang
harus terpenuhi. Siswa harus aktif bertanya maupun menjawab pertanyaan selama pembelajaran berlangsung sehingga
proses pembelajaran bisa hidup dan tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Agar partisipasi siswa bisa muncul maka guru harus mengemas kegiatan belajar secara menarik untuk
meningkatkan antusiasme siswa, salah satunya dengan memaksimalkan metode pembelajaran yang ada. Dengan
penerapan metode belajar yang tepat maka guru dapat mengatasi potensi kejenuhan yang terjadi dalam pembelajaran.

Salah satu cara untuk meningkatkan partisipasi dan menciptakan pembelajaran yang melibatkan keaktifan
peserta didik adalah menggunakan ice breaking dalam kegiatan pembelajaran (Buldani et al., 2023). Ice breaking
merupakan sebuah teknik yang digunakan guru untuk mengembalikan fokus peserta didik melalui suasana yang
menyenangkan, aktif, dan terbuka. Dengan menggunakan ice breaking, maka dapat tercipta suasana rileks dalam
interaksi antar guru dengan peserta didik. Dengan demikian, peserta didik jauh dari tekanan dalam belajar,
membangkitkan keaktifan peserta didik, serta menciptakan lingkungan belajar yang menarik. Ice breaking merupakan
metode belajar yangbertujuan untuk memecah kekakuan maupun kejenuhan yang terjadi selama proses pembelajaran.

Melalui penggunaan metode ice breaking, siswa lebih cenderung terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran (Deswanti et al., 2020). Aktivitas ini membantu memecah kebekuan awal dan membuka ruang untuk
komunikasi yang lebih terbuka antara guru dan siswa, serta antar-siswa. Akibatnya, perhatian dan konsentrasi siswa
dapat lebih mudah diarahkan kembali ke materi pembelajaran. Dengan penerapan ice breaking maka guru dapat
mempertahankan ataupun mengembalikan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga pembelajaran interaktif bisa
berjalan dengan baik.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penerapan ice breaking dalam pembelajaran interaktif
bertujuanuntuk mengatasi kejenuhan maupun rasa bosan yang dialami oleh siswa. Dengan menerapkan ice breaking
guru sangat terbantu dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran interaktif.

Aktivitas ice breaking bisa dilakukan dalam berbagai bentuk dan ragam baik dengan quiz, game, maupun
aktivitas menyenangkan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, salah satu bentuk ice breaking yang diterapkan guru di
dalam pembelajaran SMPN 1 Cadasari adalah game. Game yang sering digunakan adalah game 4S (Sakit, Sekat,
Sikut, Sikut) yang dimodifikasi menjadi game 3 H (Hiu, Hitam, Hijau) dengan menggunakan peralatan seperti pulpen
dan kertas.Game tersebut bertujuan untuk mengembalikan konsentrasi siswa sekaligus meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran.

Dengan bermain maka konsentrasi dan antusiasme belajar siswa menjadi hidup kembali sehingga
pembelajaran interaktif menjadi lebih maksimal. Penerapan ice breaker game memiliki peran yang sangat penting
dalam membantu mengatasi suasana pembelajaran yang monoton dan membosankan, karena menciptakan pengalaman
pembelajaran yanglebih menyenangkan dan interaktif(Mariyaningsih & Hidayati, 2018). Ice breaker game bertujuan
untuk mencapai lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan harapan (Kurniawan et al., 2023).
Salah satu tujuan kunci dari penggunaan ice breaker game adalah menciptakan suasana yang santai dan ramah
(Septina, 2022; Wibowo, 2023) . Dengan melibatkan siswa dalam momen-momen humor, variasi tepuk tangan,
atau kegiatan menyenangkan lainnya,
suasana kelas dapat menjadi lebih positif. Hal ini membantu mengurangi ketegangan atau kekakuan yang mungkin
muncul selama proses pembelajaran.

Agar siswa tidak bosan maka ice breaking yang diterapkan oleh guru harus variatif. Di samping itu dengan
adanya ice breaking yang variatif maka guru bisa menerapkannya sesuai dengan tema pembelajaran ataupun situasi
kelas. Berdasarkan hasil olah angket ditemukan bahwa penerapan ice breaking yang digunakan di SMPN 1 Cadasari
cukup variatif dan tidak monoton.

Figur 1 Ice Breaking Sangat Variatif
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Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden dengan rincian 52 persen sangat
setujudan 28 persen setuju bahwa ice breaking yang digunakan dalam pembelajaran sangat variatif dan tidak monoton.
Dengan kata lain secara keseluruhan penerapan ice breaking di SMPN 1 Cadasari sudah mampu mengakomodasi
kebutuhan siswamaupun kebutuhan akan topik pembelajaran. Namun meski demikian, hasil penelitian di atas juga
menyoroti pentingnyaevaluasi terhadap pelaksanaan ice breaking di seluruh sekolah karena berdasarkan diagram di
atas ditemukan 8 persen yang ragu bahwa ice breaking yang diterapkan variatif dan 12 persen menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan bahwaice breaking sangat variatif.

Berdasarkan analisis hasil penelitian di SMPN 1 Cadasari menunjukkan bahwa penerapan ice breaking dalam
pembelajaran interaktif berdampak positif dalam meningkatkan partisipasi maupun keaktifan siswa selama kegiatan
belajar berlangsung. Hal tersebut tercermin dalam jawaban siswa pada angket yang dibagikan oleh penulis.

Figur 2 Jumlah Siswa Yang Setuju Ice Breaking Meningkatkan Partisipasi dalam Pembelajaran
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Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa seluruh responden menyatakan setuju bahwa penerapan
ice breaking dapat membuat siswa lebih nyaman dalam bertanya dan berdiskusi dalam pembelajaran interaktif dengan
rincian 44 persen siswa menyatakan sangat setuju dan 56 persen siswa menyatakan setuju. Penerapan ice mampu
mencairkan suasana dan mendorong partisipasi siswa dalam pembelajaran interaktif sehingga kegiatan belajar
menjadi lebih hidup
dan maksimal. Dalam konteks ini dapat juga disimpulkan bahwa penerapan ice breaking disambut dengan sangat
baikoleh para siswa dan cukup membantu guru dalam membuat siswa ikut berpartisipasi dalam pembelajaran
interaktif.

Saya Merasa Lebih Nyaman DalamPembelajaran Interaktif

28%
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72% 0%

ﬁﬂmﬂ E ] STS|

Figur 3 Jumlah Siswa Yang Merasa Nyaman Dengan Penerapan Ice Breaking

Agar siswa bersedia terlibat dalam pembelajaran baik bertanya maupun menjawab pertanyaan maka
terciptanyasuasana belajar yang nyaman menjadi sangat penting. Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa
72 persen atau 18 orang siswa menyatakan sangat setuju bahwa ice breaking membuat siswa lebih nyaman dalam
belajar, sementara 7 sisanya (28%) menyatakan setuju. Setelah merasa nyaman maka siswa akan mudah menerima
arahan apapun dalam proses belajar selanjutnya. Dapat disimpulkan bahwa penerapan ice breaking mampu melahirkan
suasana yang nyaman dan menyenangkan sehingga sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara maupun observasi yang menunjukkan bahwa penerapan ice breaking
mampu membangkitkan antusiasme siswa dalam pembelajaran. Ketika kejenuhan terjadi dalam kegiatan belajar
penggunaan ice breaking di tengah pembelajaran menjadi solusi untuk mengembalikan semangat belajar siswa.
Dengan ice breaking maka siswa yang menjadi lebih senang sehingga mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam
proses pembelajaran. Ice breaking mampu membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa sehingga proses
interaksi lebih mudah dilakukan.

Ice breaking memiliki sejumlah efek positif dalam pembelajaran interaktif. Ice breaking bukan hanya mampu
mengembalikan konsentrasi belajar siswa namun juga mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
nyaman bagi siswa serta sangat penting perannya sebagai pemecah kekakuan dan mengatasi kejenuhan pada siswa.
Dengan terciptanya suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan maka siswa menjadi lebih bersedia dan terbuka
untuk terlibat dalam pembelajaran interaktif.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marzatifa & Agustina (2021) telah membahas topik hampir
serupa dengan penelitian ini. Mereka meneliti beberapa artikel jurnal yang membahas implementasi dan manfaat dari
penggunaan ice breaking. Dalam penelitian mereka, ditemukan bahwa penerapan ice breaking dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa, daya serap siswa, minat belajar siswa, serta hasil belajar yang dapat meningkatkan semangat
belajar siswa. Kemudian penelitian Fadiyah dkk (2024) menyimpulkan bahwa ice breaking memberikan dampak
positifterhadap pembelajaran yakni meningkatkan konsentrasi dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian penulis yang menunjukkan bahwa penggunaan ice breaking dalam
pembelajaran interaktif memberikan kontribusi positif dalam antusiasme dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.
Penerapan ice breaking membuat siswa menjadi merasa nyaman dan lebih percaya diri untuk terlibat dalam
pembelajaran interaktif. Ice breaking membuat siswa membuat siswa menjadi lebih terbuka untuk mengajukan
pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Ice breaking membuat interaksi antara guru dan
siswa bisa terjalin denganbaik dan saling timbal balik sehingga pembelajaran interaktif menjadi lebih efektif.

KESIMPULAN

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penerapan ice breaking menjadi solusi yang cukup
ampuh dalam mengatasi kejenuhan ataupun rasa bosan yang dialami siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Dengan adanya ice breaking siswa lebih senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Sementara hasil analisis
angket menunjukkan bahwa penerapan ice breaking disambut baik oleh para siswa. Penerapan ice breaking membuat
siswa lebihnyaman dalam mengikuti pembelajaran, lebih percaya diri dalam berbicara di kelas, dan membuat siswa
lebih terbuka dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ice breaking mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam

(c0) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 221



Gudang Jurnal Multidisiplin IImu E-ISSN : 2988-5760

pembelajaran interaktif. Ice breaking menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan sehingga
mendorongterjadinya interaksi yang baik antara guru dan siswa. Dengan terciptanya interaksi dua arah antara guru dan
siswa maka pembelajaran interaktif bisa lebih maksimal untuk dilakukan. Sehingga penerapan ice breaking
berkontribusi secara signifikan terhadap pembelajaran interaktif.
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